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ABSTRACT

This thesis explores the implementation of the United Nations Convention on the
Elimination of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) in
addressing the practice of Pitti Rambang (forced marriage) in Sumba, Indonesia.
Despite Indonesia's ratification of CEDAW in 1984, the practice of Pitti
Rambang, a deeply rooted cultural tradition, persists in Sumbanese communities.
This study examines the challenges and successes of translating international
human rights norms into local practices in Sumba. Using a qualitative approach
that includes interviews and library research, the thesis analyzes the efforts of
local and national actors, including the Ministry of Women's Empowerment and
Child Protection, the National Commission on Violence Against Women, and
local NGOs like Solidaritas Perempuan Sumba (SOPAN). The findings highlight
significant cultural and legal obstacles, such as the resistance from traditional
authorities and the limited effectiveness of legal enforcement. The research
underscores the importance of community engagement, education, and cultural
adaptation in promoting gender equality and eliminating discriminatory practices.
This case study of Pitti Rambang illustrates the broader complexities of
implementing CEDAW in culturally diverse regions and provides insights for

enhancing the treaty's effectiveness in similar contexts.

KEYWORDS : UN CEDAW, Pitti Rambang, Global norms, Sumba, Human
Rights, Cultural sensitivity.
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ABSTRAK

Tesis ini mengeksplorasi implementasi Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa
tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW)
dalam menangani praktik Pitti Rambang (kawin paksa) di Sumba, Indonesia.
Meskipun Indonesia telah meratifikasi CEDAW pada tahun 1984, praktik Pitti
Rambang, sebuah tradisi budaya yang telah mengakar kuat, masih terus
berlangsung di masyarakat Sumba. Penelitian ini mengkaji tantangan dan
keberhasilan dalam menerjemahkan norma-norma hak asasi manusia
internasional ke dalam praktik-praktik lokal di Sumba. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang mencakup wawancara dan penelitian kepustakaan,
tesis ini menganalisis upaya para aktor lokal dan nasional, termasuk Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Komisi Nasional Anti
Kekerasan terhadap Perempuan, dan LSM lokal seperti Solidaritas Perempuan
Sumba (SOPAN). Temuan ini menyoroti hambatan budaya dan hukum yang
signifikan, seperti penolakan dari otoritas tradisional dan terbatasnya efektivitas
penegakan hukum. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan
masyarakat, pendidikan, dan adaptasi budaya dalam mempromosikan kesetaraan
gender dan menghapus praktik-praktik diskriminasi. Studi kasus Pitti Rambang
ini menggambarkan kompleksitas yang lebih luas dalam mengimplementasikan
CEDAW di wilayah yang memiliki keragaman budaya dan memberikan wawasan

untuk meningkatkan efektivitas perjanjian tersebut dalam konteks yang sama.

KATA KUNCI : UN CEDAW, Pitti Rambang, norma-norma global, Sumba, Hak

Asasi Manusia.
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